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RINGEASAN

MUHAMMAD JAFAR ( 85 06 266). Pengaruh Kotoran ayam
Basah Terhadap KEualitas Air Dalam Budtdaya Terpadu Udang
Windu (Panaeus mopodon Fab) Dan Ayam di Tambak, Dibawah
Yyimbinean Dr, Ir., H. M. Hatgir Nessa MS. sebagal pembimbing
utams, Ir, Muh, Arifin Dahlan dan Ir, Abd, Rahim Hade masing
masing sebagal pembimbing anggota.

Penelitian ini dilakukan d4i Unit Pertambakan Universi-
tag Hasanuddin Ujung Pandang yaitu dari 7 desember 1989

hinggas 31 Januari 19%0.

Pepelitian ini bertujuan untuk mengetshul pengaruh ko-
torsn ayam basah terhadap kualitas air dalam budidaya ter -
padau udang windu (Eenaeus mopadon Fab) dan ayam di tambak.
Hewan uji vang digunakan udang windu yang diveroleh dari pe-
tani tambale di Kab, Pangkep dengan ukuran PL 20. Sebagal
wadah penelitian adalah tambak yeng berukursn 10 x 15 m.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap yang terdiri atas tigzs erlgkuan dan tiga ula
nran yaitu n§=m; ekor iyamf 150 m"™ FBJ: 6 ekor ayam/ lEDmE
(G)= 9 skor ayam/ 150 m~. Masing-masing dikandangkan di
atas tambak.

Farameter kualitas air ysng di amati iszlah suhu, sali-
nitas, 0> terlarut, CO, bebzs, , kecerahan, zlkalinitas,
amonial, nitrit, don a?tafnsfat, Ealima parameter kualitas
air yang pertams diamati setilap hari sebelum metahari terbit
dan sore hari jam 16.00. Pengamatan sekali seminggu juga di
lalkukan pads kelima parameter lainnya pada pagl hari di la -
boratorium kualitas perikanan dengan menggunakan Spektrofoto-
meter, kecuali kecershan ¥ang di nkur pada pukul 12,00,

‘Pangaruh perlakuan yang berbeda nyata hanya terjadl pa-
da parameter O, terlarut, CO, bebas pada mingzu IV sampail
minggu VIIL. dgn glkalinitas“pads mingsu V sampel minggu VIII.
dan amoniak pada minggu V dan VIIL, Berlaluan yang terbaik
adalah B { &'elkor ayam/ 150 m~ di.tinjau dari preduksi ayam
dan kualitas air bagus.
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I. Latar belzkang

Kagiatan budidaya di tambsk Sulawesi selatan sudah ber-
langsung cukup lama, sedengkan kegilatan usaha budidaya udang
di tambak mulai dilakukan setelah tahun enam muluhan. Usaha
budidaya udang di tambak semakin diharafkan untuk meningkat
kan ekspor, setelah adanya larangan pengoperasian Trawl di-
Indonesis pada tahun 1980. Selanjutnya udang diharafkan
untuk menjadi s=lah satu ekspor non migas yang di andalkan
( Ibrahim, 1988).

Udang meruvekan salah satu sumber daya perikanan yang
mendatat perhatisn besar di Nezara kita, karena merupakan
komoditi eksvor yang memmunyai nilai ekonomi disamping itu
udang merupzkan bahan makanan yang bermutu tinggi berdasar-
lean nilai pizi yang dikandunenya.

Pengzrunasn punuk organik severti kotoran hewan ternzk
dalam ﬁentuk Eering telah lama di kenal dalam budidaya ikan
baik sebrgai putuk dasar, pumuk susulan maupun bersama-sama
oupuk organik (Kusnendar dan Saimun, 1984). Penggunsan ko-
toran hewan segar (bassh) dengan?msngkendangkﬂn1hawan ter -
nak di atas kolam budidays udang (sistim tervadu) kini men-
dapat verh=tisn ysang besar, baik dalam sisfim monokultur
maunun polikultur (Pullin dan Shehade, 1982). Sistim budi-
daya ini telah di telitipula Bunusi dkk, 1987, di Unit per-

tambakan Universitas Hasanuddin UJung Pandang dengan meng-
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gunalkan ikan_ﬁandeng dengan ikan mujair serta dengan ayam
petelur. Penelitian tentang perbandingan pengaruh pengzu-
naan puouk Inorganik dan kotoran hewan ternak lainnya dalam
bentuk kering dan éair terhadap kelimmhan fitoplankton dan
benthos dalam kolam juga telah dilaporkan Rappaport st zl.
( 1978 dalam Boyd, 1982).

Eualitas air dalam budidaya udang di tambak untuk pem -
besaran udang sangat penting, misalnra_salinitas, GE terla-
rut, €O, bebas, P, Alkalinitas, Nitrit(NO,), Amoniak imiz}.
d=n fosfat, Sangat berhubungan dengan kecepatan pertumbu -
han dan kesehatan udang windu (pepseus mopgdop fabr) Tunizal
1986, |

Femberian vupuk, baik onouk anorganile maugﬁn upuk or-
ganile dalam.jumlaﬁ vang berlebihan damt memherikanldampak
negatif terhadap kmalitas air, Bardasarksn keterangan ter-
sebut maka dilakuian penelitian untul mengetahul bagzimana
ﬁengaruh kotoran syam bagah terhadap Mualitas air dalam budi
daya terpadu udang windu (Pens=ens meonodon Fabr) dan ayam di-
tambalk, '

2. Tujuan dan Eegunpaan -
Penelitian ini bertujuan untuk meﬁgetahui pengarah ko-
toran ayam basah terhadap kualitas air dalam budidaya -ter-
radu udang dan ayam di tambak, Hasil penelitian ini di ha-
rapkan damt dijadikan sebagal salah satu bahan informasi
dan jadi bahan pertimbangan bagl penelitian selanjutnya.



-TI. TINJAUAN PUSTAKA

l, Eualitas Alr

Secara umum kualitas air meliputi semua faktor fisika,
kimia, dan biologi yang mempengaruhi mamfaat setliapp peng -
gunaan air, Ehusﬁs dalam budidaya perairan kualitas air
‘adalah kelayakan air untuk mendukung kehidupan, pertumbubhan
* produksi, reproduksi, atau manajemen organisme plaraan se -
perti ikan atau udang dalam setiap cara ( Boyd dan Lichtkop
ler, 1979; Wardoyo, 1981). Selanjutnya kedua penulis perta-
ma ini menyatakan bahwa banayak peubah kualitas air dalam
kolam budidaya, tetapi secara normal hanya beberapa di an-
tanmanya yang herperan';enting. Peubah=-peubah kualitas air
tersebut iasbah Suhu, Salinitas, kecerahan dan warna , EDE
bebas, ammoniak, H.S, allkalinitas total dan kesadahan total
Plankton, tanaman airmtingkat tinggi, dan pollutan. Secara
umum_uksigen terlarut .denjadi peubah Eualitaa air yané léﬁih .
bih penting di dalam tambak intensif.’

Karena kualita sair erat Raiﬁannra dengan kapasiﬁaﬂ bio
genik periran (Hickling, 1771), maka kondisi kualitaasair
harus dizmsuaikan dengan kebutuhan opfimun uréanisme per-
airan [Pﬁernumn; 1979). Untuk itu boyd dan Lichtkoppler
{.lﬂ?é} dan boyd (19820 menekankan akuakulturis memusatkan
perhatian pengontrol peubah kualitas air terpenting di atas

dalam berbagai taknik manajemen kualitas air.

Suatu perairan yang ideal bagi ikan atau udang adalah
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perairan yang mendukung kehldupan .ikan atau udang dalam
menyalesailkan proses seluruh hidupnya serta mendukung ke-
hidupan organisme-organismee makanan ikan tersebut ( War-
doyo, 198l). Kualitas air dapat merupakan faktor pemba -

tas terhadap pertumbuhan organisme perairan (Odum, 1971),

‘Rayce (1972). Selanjutnya di katakan kualitas air tersebut

di pengaruhi olsh faktor 1 aghungan baik fisik maupun kimia,

a. Sifat Fisika
l. Suhu air
_ Subu air sangat berbengaruh dén merupakan salah satu
faktor penting dalam metabolisme hewan atau organisme suatu
‘Perairan, Pertumbuhan atau pe;kambangan urganismg dapat di

rangsang aﬁau dihamabat oleh suhu lingkungan (Eescnd,_lg?}}.

_ Sala;jptny;_W;rdn?n (1l97L) mengatakan bahwa kenaikan suhu

ha?qrapa_derajat di atas normal akan_pempang;;uhi kehidupan
organisme penghuni perairan baik langsung maup.n tidak lang-
sung. | _

: Eyﬁu_;i;_pempenga;uhi ka}ar?tan ukqi;gn @g;aq air, q;u
kin tinggi suhu kelarutan oksigen dalam air semalcin berku: . .
rang (Boyd, ;982]1 Setiap kena kan suhu 10°C kebutuhan ok-
sigeq terlarqt meningkat dua kali lipat. Sebagai akibat
aktivitas m;tahnlisma organisme perairan yang meningkat

dua kali lipat. Kejadian ini tentunya akan memudahkan ke-
tersediaan oksigen terlarut dalam perairan budidaya (Klein

"1962) ; Gremnbl971l; Boyd dan Lichtkoppler 1979; Boyd, 1982).
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Dalam keadaan demilkian, hasil metabolik yang bersifat racun
seperti ammoniak {HHE} akan meningkat pula sehingga berba-
haya bagi kehidupan udang piaraan dalam tambak (Cholilk dan
Poernomc, 1987). Perbedaan subu meanjolek antara siang dan
malam hari dijunpai pa&a tambak-tambak ¥ang dangkal ( Schus

ter, 1950).
Tkan d4 daﬂrah.panasxttrﬂpiﬁl'tumhuh'baih_pada suhu

=

.antara 25 - 5E°E (Boyd dan Linc:ikeogpzler, 197-). Sementara

suhu anatara 26 dan }EGE, secars umum dapat memberikan ha-
gil malksimun untuk udang ( Azszan, 1$78). Cholik dan Poer-
ncoe (1987) menvatakan subu antarzs 2B dan Eﬂﬂﬂ adalan ter-
baik bag’ pertumbuhan dan kshidupan udang #-adu, walausun

. ) - 1 . . f = g e
udang tersebut optimun hidup pada Kisaran sunou 13 - 307 C.

2, XYacer_ han

Tecersnan dan warma air dapat disebatksn olsh parzizel

partitel koloid luzgzur Fa=g zasuk, bahan organix koleid,

4

bailt Berasal dari pembusukan vagetasi maupun dari kelZmpan-

‘an plankton (Soyd, 1982). Menurut Wardoyo (1¢81) bahan ter

auspeﬁsi di perairan dapat memrengaruhl penetrasZ canaya

matahari ke dalam Derairaz seningga mempengaruai puls sunu

peraziran.

Menurut Almazan dan Boyd (1978),. enampakan pinggang
s*::hi-}E-Eﬂ e= umumnya sudah cukup paik untuic produksi
ikan dan dapat mencegah pertumbuian tanaman air tingikat

tinggi. Selanjutnya kedua penulis ini menyatalkan banwa ke

" nampakan pinggang secchl kurang dari 30 cm frelowensl prob-

lama oksigen terlarut meningkat, danp bila nilai tersebut
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di atas 60 cm, penetrasi cahaya bertambah dalam gehingga

merangsang pertumbuhan macropita berkembang pesat dan ke-

limpahan plankton sébagal bahan makanan alami ikan atau

Organisme makanan ikan berkurang. -
Eecerahan antara 3040 cm yang disebabkan oleh plank-

ton sangat diperlukan karena plankton membuat tambak men-

jadi teduh, sehingga udang dapat lebih aktif mencari maka-

- 0an pada siang hari, selain itu, plankton nabati dapat pu-

la membantu menyeraf senyawa yang sangat berbahaya  bagi
udang, antara laln ammonia secara dan nitrit secara tidak

langsung (Poernomo, 1988).

3. Salinitas

Salinitas adalah konsentrasi semua ion-ion terlarut
dalam air yang di nyatakan dalam bagian persejuta atau per
mil (Boyd dan Lichtkoppler, 1979). Untuk menciptakan ling -
kungan yang baik dalam perairan terutama bagh keperluan
Péméliharﬁan ikan ditambaka perlu adﬁnra kﬂﬂtrﬂi salinitas
air agar- tidak terlalu hesaf perubahannya (Soeseno, 19?4}-

Salinitas herhuhungan:erst dengan tekanan osmotik air

, Semalrin tinggi salinitas semalkin tinggi pula tekanan oOsmo-

tik air (Boyd dan lichkoppler, 1579). Di tinjau da;i segl -

biologis, salinitas merupakan faktor pembatas bagi organis

me vang hidup pada lingk:ngan astuaria (Green, 19?}1.
Udang windu memiliki  toleransi yang cukup besar ter

hadap kadar garam. Udang mamou menyesuaikan diri terhadap



kigsaran salinitas 3 ek 45 permil (Tseng, 1987;. Azean(1978)
menyatakan bahwa apabila makanan yang tersedia cukup, ma-
ka salinitas yang bail di pertahankan dalam tambak ialah
berkisar 10-25 3pt.

Belum ada cara yang praktis untuk merubah Eélinitaﬁ
air tgmbak kecuali pergantian1air atau penambahan alr tawar

( Ahmad. 1988),. .

b. Sifat Kimia

Sifat kimia suatu perairan dipengaruhi oleh aliran alr
yang masuk kedalam perairan dan senyawa-senyawa yang ter -
kandung di dalamnya. Senyawa tersebut dari daserah sekitar
nya (Katerina, 1979)

1. Oksigen terlarut

Oksigen terlarut kemungkinan merupakan peubah kualitas
air yang paling kritis dalam budidaya ikan, oleh karena
itu dlnamika konsentrasi ukﬂlgen terlarut di dalam kﬂlam
harua dlketahu_. Kelarutan oksigen dalam air dipangaruhi
oleh suhu, sal nitas serta adanya senyawaan atau unsur =
unsur yang mudah teroksidasi yang dikandung dalam air
(Boyd dan Jichtkoppler, 1979). Respirasi plankton dan
ikan merupakan penyebab utama berkurangnya jﬁmlah oksigen
yYang tar;arut dalam air.

Sumber utama dalam perairan adalah hasil difusi lang-
sung dari udara, terbawa oleh aliran air hujan dan hasil

potogintesa tanaman hijau daun (Mintarjo dklk. 1984) . air
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umumnya mengandung kadar oksigen lebih tinggi dan sewaktu
air tersebut masuk ke dalam tambalk, kadar oksigenn dapat
meningkat karena turbulensi air. Air masuk tersebut dapat
mengandung O, terlarut berkisar 5 = 7 ppm (Cholik dan Poer-
nomo, 1987).

Menurut Wardoyo (1981), jika tidak terdapat senyawa
beracun, kandungan oksigen minimun sebesar 2 ppm sudah_cu-
kup mendukung kehidupan organismr perairan secara normal.
Idealnya sampai l,? pom selama 8 jam da sedikitnya tingﬁat
kejenuhan sebesar 70% (Huet, 1970). Di nyataka pula oleh
Boyd dan Lichtkoppler,(1979) bahwa fluktuasi 0, terlarut
tidak memberilkan pengaruh yang berarti terhadap nafsu ma-
kan dan pertumbuhan udang apabila konsentrasiloxsigen ter-
larut dalam kolam setiap hari tidak kurang dari 1 - E'pgm
Pada pagli hari dengan catatan kandungan oksigen terlarut

tersebut segera meningkat mendekati titik jenuh dalam

waktu beberapa jam matahari terbit. =

2, Karbondioksi (CO,)

Kandungan karbondioksida di dalam air terdapat dalam
bentuk karbondioltsida bebas maupun sebagai karbonat dan
bikarbonat (Wardoyo, 1981 dan Boyd, 1982).

Karbondicksida bebas dalam air memegang peranan, pen=
ting terutama diperlukan dalam proses potosintesa tumbuh-
an hijau daun, balk tumbuhan renii: yang merupakan fitop -
lankton dalam air maupun tumbuhan tingkat tinggi (Sceseno,
1974). Karbondiosida tarmaéuk salah satu gas yang penting

1'_-‘
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karena g%arlni.ﬂehagai_hahan dasar pembentuk senyawa orga-
nik pada proses potosintesa untuk tumbuhan yang berkloropil
(Anngoro, 1983).

Konsentrasi CO, bebas blasanya meningkat pada malam
hari karena respirasl dan menurun kembali pada siang ahri
karena putusintasﬁ {Boyd, 1982).

NEAC (1968) dalam Mappa 1989, menyatakan bahwa kane

dungan CO, bebas di dal&m alr. tidak boleh lebih dari 25 ppm

2
dengan catatan kadar oksigen i:er].a:'utn:ra cukkup tinggi (
(5 ppm). .Apabila kadar 0, teralrutnya 2 Bpm, maka lkadar

2
1968; Swingle, 1968; Pescod, 1973).

CO_, bebas ¥ang aman bagi ikan adalah sebesar 15 ppm (NTAC,

X IDerajat keasaman (pH)

pH adalah logaritma negatif dari kepakatan konsentrasi
ion-ion hidrogen (H) yang terlepas dalam suatu cairan, me-
rupakan indikazor baik buruknya air, sehingga niali pH ini
di Eéiangau perikanan digunaikan unzuk memperoleh gambaran
tentang daya produksi potensial itu akan mineral (Sceseno,
1985)., Kemudian Soeder and Stengel (1375), mengatakan

" bahwa pH mempengaruhi ketersediaan berbagal unsur seperti

GGE, Fe, dan garam organik.

Secara alamia, pH perairan di pengaruhi oleh konsent-

_ rasi CO, dan senyawa-senyawa Yang bersifat racum. Fitop -

2 .
lankton dan tanaman air lainnya akan mengambil CO, dari

air selamam proses potosintesa sehingga pH maningkét pada

siang hari dan menurun pada amalam ahril karena €O, hasil

- - r il | 5 - =
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resvirasl meningkat (Boyd dan lichtkoppler; 19?@; Stickney
1979)., Pada periaran tenagg perubahan pH dapat terjadi
karena adanaya proses biologic di dalam air. Karbondioks#
sida bebas hasil respirasi hewan-hewan dalam air meskipun
velum sampal batas mematikan ikan, telah dapat menurunkan
derajat Rﬂasaman'(Raun, 1970; Boyd l?EEJ. |

~ Cholik dan Puarunmn (1987) mengatakan bahwa pH air
tambak umumnya alkalis, berkisar antama pH 7 - 9, namun
sering pula di dapati pH air tambak yang sangat rendan,
yaitu kurang dari 3. Hal tersebut taraa@; ka;eng pengaruh

'ke asaman tanah dasar tambak. Di katakan pula oleh Boyd

dar%_Liﬂ'Ejl’-_liﬂPpl&r 1979), air dengan alkalinitas rendah h:!,a-
Banya mempunyai gilﬁi PH sekitar 6 = 7,3 ﬁadﬂ pagi Fari,
tetapi bila fitoplankton berkembang menjadi banyaka, maka
PH air akan meningkat samapi 10 atau lebih pada sore hari.
_ Eatgs tgle;ansi organisme perairan terhadap pH bervas
riasi‘dan dip&ngafuhi uleﬁ bany#ﬁ faktor antara lain suhu‘
oksigen terlarut, alkallnitas dan adanya aniuundan Eatiun
serta jenis dan stadis urganlsm& (Pescod, 1973).

o Henurut Hanarjad {196?], bahwa suatu perairan dengan
pH antara 5,5 - 6,5 termasuk perairan produktif. Perairan
dengan pd antara 6,5 - 7,5 termasuk perairan produktifdan
P?rairan dengan pH antara 7,5 - 8,5 mempunyai produksi ting
gl, sedangkan perairan dengan pH lebih besar dari 8,5 ter-
masuk parlaran yang tidak produktif. Menurut Azean (1978).
PH air Hang baik untule pertumbuhan udan? windu adalah ber-

w
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kigsar 7,5 - 8,3. Menurut Swingle [1961), pH 6,5 @ 9 adalah
bail untulk pertumbuhan dan reprodulksi ilkan, pH .4 dan 11
dapat mematikan ikan; dan pH di bawah 6,5 atau lebih besar
dari 9,5 dalam Jangka lama, reproduksl dan pertumbuhan ikan

berkurang.

ly. Hitrugen

Niirogen (Nitrit) merupakan salah satu unsur yang pen-
ting bagi ﬁertumhuhan dan sebagai salsh satu pemebntuk pro-
tein. Kandungan nitruéen di perairan bervariasi debab di -
Pengaruhi air lant dan air tawar serta aktivitas n:gauismé |
dalam verairan {Gaffard, 1970). MNitrogen dalam verairan

Davau biasanya berada dalam bentuk HE atau sebagal garam- -

'garam organik seperti Nitrat, Nitrit, ammuniﬁ, dan bebsrapa

_senyawa nitrogen organik lainnya (Anggoro 1983).

Balam keadaan cukup kandungan O, terlarut (aerch) am -

B .
munia di tamhak men jadi HﬂE oleh bakteri Nitrézomonas dan -

NO, ini di rombak menjadi Hﬂa'ﬂleh bakteri Nitrobacter di-"—

dalam proses nitrifikasi {(Poernomo, 1988). Juga dikemuka-

kan Wardoyo, (1978). Nitrogen dalam bentuk gas N, capat
berubah menjadi sumber makanan organisme hewani perairan

(Ruttner, 1965).
S5« Ammonialc {HHE}

Ammonialt merupakan hasil perombakan asam-asam amino
oleh berbagai jenis bakteri aerob dan anaerob (Asmawi, 1984).

‘Daya racum ammonia di pengaruhl oleh pE ddn Gﬂa. Daya

1



Sl e e,

= i By gy b P LT

— N oy e o s i

L
1z

racun HHE naik dengan naiknya pH. sdedangkan Cei.-3 bertam-
bahnya GDE dan menurunnya pH air daya racum HH3 berkurang
(Pescod, 1973). Jika senyawa hidrogen dalam perairan ber-
bentuk nitrit juga berbahaya. Bila NO, itu terseraf oleh
ikan, senyawa tersebut berealksi dengan hemoglobin memben B

tule methemoglobin (Boyd, 1982; Poernomo, 1988).

6. Alkalinitas

Alkalinitas menggambarkan kandungan basa yang ditit -

rasli dengan asam kuat, seperti basa dari kation Ca, Mg, K,

Na, HHh’ dan Fe yang umumnya bersenyawa dengan anion kar-
bonat dan bikarbonat (Wardoyo, 1981). Besarnya nilai al-
Rélinitas suatu peraitan menunjukkan kapasitas penyanggah
Perairan itu terhadap fluktua%i perubahan pH, disamping
dapat pula ﬂigunakan untuk menduga keguburan (Swingle, 1968).

Mkalinitas adalah konsentrasi total dari basa yang
Eﬂrkandung dalam air dinyatakan dalam mg/l yang setara
dEﬂgaﬂ CaCD3 {Buyd,_19?9);.aelanju;nra dikatakan bahwa total
alka&inités dan kesadahan air umumnya sama besarnya kargpa
ion ca™, Mg, HCOS dan ion cn%' dalam air diturunkan da -
lam jumlah yangbsama dari lapisan kapur bafu-batuan bumi
xané larut.

Secara umum, pada pagi hari, pH air akan lebih tinggi
dl perairan yangbotal alk#linitasnya rendah (Boyd dan lich-
tkoppler, 1977). Pendugaan kesuburan perairan lewat para-

meter alkalinitas hanya berlaku di wilzyah yang bercurab

hujan sedang sampai tinggi di mana komponen alkalinitas
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vang utama ilalah kation kalsium dan magnesium karbomat
(Wardeyo, 1981). Banyaknya kandungan Ca dan Mg ini 'di =
ikuti pula dengan bertambahnya unsur N dan P yang merupa-
kan indikator kesuburan periiran (Swingle, 1968). .
Menurut Swingle (1968), pada nilai alkaliniéas sadang
(50 = 200 ppm EaGDE}, maka GGEGukup tersedia dan perairan
‘itu tergolong berproduktivitas sedang. NTAC (1963) meoya-
rankan agar nilesi alkalinitas perairan sebaiknya di atas

20 ppm.

7+ = Fosgfor

Fosfor yang terdapat di dalam air dapat dibedakan
atas-dua bentuk raitu fosfor anorganik dan fosfor organilk
Fosfor anorganik terdirl atas ion ortofaosfat g'EEPﬂ;,
HEQZ~ dan PO ) dan partikel fosfor (misalnya FEPGLI_,P.J,PGII+

b L

dan Ca.fPo0 Sedangian fosfor organik terdiri atas fos-

RFL rars ,
for organik terlarut (misalnya fosfor nukleoprotein, fos -
folipid dan gula fosfat) fosfor yang terikat pada Jaringan
tubub organisme {Hutchingun, 1965. dalam Gimiﬁ, lEEBi.
Dalam perairan, unsur fosfat berada dalan bentuk an-

organik dan organik. Tetapl yang dapat diserap oleh orga
nlsme mabati hanyalah dalam bentuk ortofosfat {Lund; 1971).
‘Sumber fozfat dalam air dapat berasal dari aliran air Yyang
m%suk, air hujan; Eancuran tumbua .fumbuhan dan batu-batuan
kotoran burung (Guano), dan pemupukan fosfat (Boyd, 1971).

Dalam perairan yang asam, anion fosfat umumnya berada
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murah (Gimin, 1988).
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dalam bentulk ikatan dengan Fe dan Al, sebaliknya pada per-
ailran yang basa, anion fosfat umumnya berada dalam bentuk
ikatan dengan Ca dan Wa (Morgan dan Stumn, 1970).

Perkinsg (1974) menyatakan bahwa pada umunya dalam
Perairan alami, kandungan fosfat terlarutnya tidak lebih
dari 0,1 ppm, kecuali pada perairan penerima limbah rumah
tangga dan industri tertentu atau daerah pertanian jﬁng
umumnya mengalami pemupukan Posfat.

Randungan fosfat dalam perairﬁn sebaiknya tidak le-
bih dari 50 ppm agar kualitas air tetap baik (Lund, 1971).

c. HKotoram ayam

Kadar bahan corganik tanah lambat laun akan bemkurang
Untuk mempertahankan dan menanmbah kadar bahan organik
tanah perlu pemberian pupuk organik berupa kotoran ayam.
~Kﬂturan ayam adalah =salah satu pupuk organik dewasa ini
banyak digunakan, selain muda: didapat .harganyapun relatif

Kualitas dan kuantitas kandungan ﬁimia pupuk kotoran
‘hewan sangat bervariasi menurut jenis Eernak. Sifat ter-

nak dan cara penanganan serta penyimpanan sebelum dipakai

- (Ranoemiharjo dan Lantang, 1984). Selain itu di pengaruhi

Pula ukuran dan umur ternak, pengambilan makanan dan air

serta faktor-faktor lingkungan( Taiganides 1978 dalam Ah-

- mad, 1980).

Berdasarkan keterangan di atas kandungan nutrien beb,

berapa. jenis kotoran hewan dalam kadarnya dikemukakan oleh
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morrison, 1961 dalam Boyd, 1982) bahwa rata-rata (persen)
kelambahaht Witrogen, PEGEdan KED masing termak berturut
turut adalah: Sapi perah dengan kandungan 85, 0,50 , 0,28
dan 0,50, 82, 0,30, 0,40 untuk babi serta 77, 1,40, 0,50
0,20 untuk domba.

Menurut delmendo (1980) kandungan nutrien kotoram

ayam berdasarkan berat kering adalah N 5 9% P 2,08 dan K

1,7%. Tetapi Benerje et al. (1969) dan Supardi (197L) me-

' -Dyatakan bahwa pubuk organik kotoran ayam mengandung nit -
. trat ‘antara 2,4 =3,0 ¥ dan fosfat antara 0,56 - 1,4%.

_ Sedangkan menurut Jangkaru (1975), kotoran ayam mengandung

1,0% N, 0,80 P05 dan ,40% K0

Keuntungan pemakaian pupup organik ialah memiliki ke
sanggupan'ﬁalapaskan zat héra’ss;ara berangsur-angsur se -
&0al dengan tingkat perobahannya. Hal ini menjaga Keles-
tarian zat hara dalam perairan (Benerje gﬁ al, 1969).

_.qus;ﬂhaan_@upgg_nrga;ih;saparti kqtdram ayam dapaf di

i

 mamfaatikan ikan secara langsung sebagai makanan, merang -

sang pertumbuhan bakteri dan Zooplankton, mengandung fos-
fat dan held®m, juga mengandung hampir semua suspensi uut—
rlsi yang diperlukan dalam siklus bioclogi, serta dapat
pula memperbailti struktur tanah d;sar (Widodo, 1981). Se _
~anjutnya Hapleins dan Cruz (1922 menambahlkan bzhwa kotos-

an ayam tersebut dapat merupakan humus yang dapat membenm:-

tuk lapisan lumpur sampai menutupi hampir semua permukaan

‘. dagar kolam.
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III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

Temoat dan "aktu

Tambak berada di lackasi #nit vertambakan universitas
hassnuddin kotamadya ujung pandang. Lama penelitian kurang
lebih 2 bulan (delapan mingpgu) dari tangzal 7 desember 1989
sampal 31 Januari 1990,

Sebelum penelitian, dilakukan persiapan tambak yang
melimti perbaikan pematang, saluran air, npipa pemasukan
dan pensgeluaran air tambak dilengkapl sarngan kain nilon.
Parit keliline (caren) dibuat lebar 0,75 m dan kedalaman
0,30 m. Sesudah dassar tambak diratakan dilakukan pengering
an beberapa kali hingga tercapai kondisi pH netraldan di -
adakan pemberantasan hama denzan menggunalian Thiodan dan
Saponim 150 kg/ha. _

Pencucian dilslkukan beberaps kali dengan memasukkan air
ke dalam tambak ketika pas=ng nalk dan dikelusrkan pada saat
pegang surut melalul pims pemasukan dan tengeluaran yang di=-
lengkapi saringan kain nilon. Setelah vencucian, di 1%1 air
dan ditebari benur yang berukuran PL 20. Selama penelitian

di adakan pergantian air.

arameter Kualita .n

Parameter kualitae alr yang diamati dazlam penelitian
ini ialah suhu, salinitas, kecerahan, ﬂE teralarut, karbon-
dioksida bebas, pH, Amoniak, Nitrit, dan Fosfat. Fengamatan
suhu, salinitss, O, terlarut, CC, bebas, dan pH dilakuken

setiap hardi psda jam 06.00 dam 16.00. Sedangkan pengamatan
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kadar amoniak, Witrit, alkalinitas dan fosfat di ukur sekali

dalam setiap mingzgu. Penentuan suhu, salinitas,dan pH- di-
gunakan masingsmasing thermometer, salinometer dan kertas
indikator universal. Sedanghkan GE dan CO, bebas ditentukan
dengan metode titrasi. Khusus kecerahan di ulur pada Jam
12,00 siang dengan mengrpunakan Pingrang secchi, sedangkan
amoniak, nitrit dan fosfat di analisas di laboratorium kuali-
tas air perikanan dengan mengpunakan Spekirofotometer.

Dalsm penelitisn ini digunskan 9 petak tambak masing-
masing 10 x 15 m ( 150 mE} diberi werlakuan kptoran ayam
bassh dengan mengkandangkan ayam di atas tambak yaitu :

(A) 3 ekor ayam/150 m°, (B) 6 ekor ayam/ 150 m® dan (C) 9
ekor ayam/ 150 mE. Penempatan ketiga perlakusn ini mesing-
masing tiga ulangan dllakukan secara acak,
Anzlisa data

Untuk mengetahui pengaruh kotoran ayam basah terhadap
kualitas air, datas di snalisis denfan menggzunsakan uji sta -
tistllk berupa analisis sidik ragam rancangan acak lengkap
(RAL). Kemudian pengaruh perlakuan y=ng_berbeda nyata di -
l=njutkan dengan T3ji beds nyata terkecil (Mustari dkk, 1980}.
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IV. HASIL DAN PTEMRBAHASAN

I. 8Bifat fizsika

o
I.l.. Suhu

Pangamakan suhu ailr pada setlan perlakuan damat dilihat
pada lampiran 1, WNilal rata-rata suhu air (tabel 1 gambar 1
d=n 2). ‘Pada paei hari tertingri 27,30°C - 28,289C pada

_minggu I. dan suhu air terendah 25,99°C - 26,17°C terjadi

pada minggu V, sedang sore harl tertinesi 30,73°%C - EL,GGEG
pada minggu I dan suhu air taren@ah E?,l?nﬂ - ?g,qﬂuc tar -
jadi nada mingeu II, Rendahnyn suhu ~ir vada minggu II dan
V diduga disebnbkan oleh keadsan mendung menyehahkan_péfair-.
an kurang mendapst pwnyinaran m~tahari sehinggas suhu aipr men
Jadi lebih rendah dibanding dengan minggu sebelumnya, Hg -
adaan ini damwat juga dipenmaruhi-ﬂleh beberapa faktor anta-
ra lain vasang surut, hujan, dan kecaraﬂan {(Parkins, 1974).
Berdasarkan tabel tersebut Kisaran suhu air selama we-

nelitian masiﬂ dapat menunjnﬁg kehiduman udang. Cholik dan
Poernomo (1987), menyatalan bahwa udang tumbuh ontimun pada
&%sarmh suhu air 18% - 31°%, | |

- Hagil ujl siqik ragam menun jukksn bahwa vemberi-n ko -
toran ~yam basah dengan dosls yang berbeda tidak herpengaruh

nyata terhadap suhu air delam tombak dalam setian minsgu.

‘Meskipun nidai kisaran suhu air pada perlaluan A lebih ren-

dah dari pertakuan B dan C, Hal ini didurs disebnbkan plank-
ton pada perinkunn A labihfﬂélimpah. Menringat behda-benda

malayang, termasuk planktdq_dnﬂat menghalangl intensitas
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Keadaan suhu air tambak pada setiap perlakuan
solama penalitlan,

Walctu Parla

Minggu pengamatan

(jam) kuan 1 2 3 L 5 66 7 B
06.00 A 27,80 27,14 27,64 27,90 26,22 27,07 26,29 27,52
B EE.GEIE?,EE 27,90 27,72 25,99 27,05 26,24 27,55
¢ 28,28 27,05 27,76 27,85 26,17 27,84 26,26 27,57
16,00 A 30,90 29,33 30,43 30,43 29,77 29,43 29,33 29,50
B 31,00 29,17 30,37 30,33 29,46 29,50 29,49 29,47
c 30,73 29,40 30,36 30,33 29,23 29,37 29,27 29,59

Katerangan : A= 3 ekor ayam/ 150 m”

~

29

- - 28
o
D
& 27
. .
1
]
S 26
o7
25
Gambar 1.

B= 6 ekor ayam/ 150 mi
C= 9 ekor ayam/ 150 m

v s

o o i

| minggu ;ﬁngamntan-

X Ll L1l %, vi vil vilI
' Walctu mingguﬁ - -

Headaan suhu air pada pukul 06,00 pada satiap
parlakuan selamg penelitian,
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Hinggu pengamatan

. IT IiI . IV v VI WII  VIII

Gambar 2, Kedaan suhu air pada Jam 16.00 Eadg getiap
' perlakuan selama penelitian,

-

cahaya matahari mosuk ke dalam air (boyd, 1952}, keddaan
ini mula didu&a menyebabkan suhu air prda merlakuan ter -

sebut lebih rendah,

1.2. Sealinitas,

Salinitas peds setiap perlakuan d-lam tambak percobsan
selrma nenelitian dapst dilihat vada lamviran 2. WNilai
rata-rota snlinitas ( tabel 2 goambar 3 dan §).

BErdasanan tabel tersghut menunjulktlkan bahwa zalinitas
E"Qﬁnf rendah pada mingeu Ii dan VII.. Randahnya nilai rata
rata tersebut sebopai akih;tﬁﬁhda mingou ke dun dan mingsu

ke tujuh hujan cukun tingsi‘ ‘Kendaan ini sasgual denpgan



Tabel 2. HWilail rata-rata salinitas (o/o0¢) mda setiap
perlakuan selama peneliltian.

21

2

Waktu Perlakuan

Mingecu pengamatan

( jam] ¥ 2 3 L 5 .6 7 a
06.00 A 13,90 4,61 7,76 9,72 6,21 4,48 3,33 5,24
B 15,02 4,75 8,35 9,37 6,88 4,62 3,71 5,43
C 15,45 4,85 8,21 9,31 7,07 4,43 3,38 5,51
16,00 A 13,77 5,58 7,35 9,57 6,38 4,68 3,55 5,44
B 14,94 5,46 &,36 9,02 8,11 5,42 3,88 5,67
c- 15,%6 5,55 8,19 9,32 7,11 5,37 3,43 5,72
s 8
k- A
14 ¢
- R s o B e B
13 r -
"h | Fhtrtdb bbbt O
12 1 # '
: &
— .
‘§11 L
S10 E
. "
il i
= u
- 8 1.-’ E’
r;,";:.t ‘.
?.
B
.5
Iy

waktu (Minggul:

I IT III. IV v VI - WVII  VIII

Gambat 3. Keadnsn'aalinifas (o/00) pada pukul 06.00

pada setiap perlakuan selama penelitlan.
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¥ . Minggu pengamatan, :
; I II III° IV Vv VI  VII “VIII
Gambar #. Haﬂdaan 5alinitas {o/00) pada jam 16,00 pada
setiap perlakusn aeIama penelitian. .
iy - _ o 12 e - :
pernyataan Yap, 1976. dalam Mappa 1989 bahwa salinitas di-

pengaruhi presipitasi, evaporesi sérta kustnya angin ber -
tiup, ‘rembesan dan hncnrwn, sarta tipe dan lamanya pargantia
tin airﬂir vada saat paaang surut, _

Snlinitas rnta-rata dipepolah selama pnelitisn berldi-

rar antara 3,33 - 15, hﬁ:purmil. Kisaran salinitas masih

-

<
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dapat menumnjang kehidupan udang.

“bahwa udan
- hadap kadar grram,

kisnran salinitas 3 - 45 ne

toran ayam

ruh nyata terhadap on

Tseng (1987) menyatakan

g windu memililki tnlerﬂnsi Yang cukuh besar ter-

udang" mamp.l menyeauﬂkan diri terhadap

rmil.

Hrgil uji sidlk ragam menun;ukkﬂn brhwa pemberian ko=

bagnh dengan dosls yang berbeda tidak bernengar

1initas dalam tambak parcnbaaﬁ {lampi-

rman lE - Eﬁl:ll

i -

kuan selama. Den

nilai rata-rata untuk setiap ming

dinerﬂléh selama penaliti1ﬁ berkisar

1.3, ¥ecerahan

pada setlap perla-

Kaadasn ltecershan tambale pprcobaan
f. Sedang

alitian dapat dilihat pada lampiran
gu (tabel 3 gambar 5).
nilai rata-rata kecarahan

Berdasarkan tabel 3 tersebut
Il.

vada getiap perlaluan mengalami penuruanan nada minggu

Rendahnya nilal kecerahan ini bukan disebabkan oleh plank-

ton tetani didyga hahan'tér

bebkan oleh surah hujan cukun tinggi

sehingga lumpur masul ké tamhak menjﬂdikan alr ke
hwa kotoran ayam

sugpensl atau lumpur yang 81 se-
pada minggu tersebut
ruh.

Hnsil uji gidilk ragam menunjuhan ba

ayam basah dengan disis yang barbeda tidak hernangnruh nyﬂtn

sobaan, KXecerahan yeng

antara 27 - 36 cm. Hi= "'
£l

terhadap kecerahan dalam tambal per

lai kecershan ini mnsih layahk untuk nertumbuhan udang;

dan Boyd (1978) menﬂntakan hahwa kisaran kecershan 30-

mn 7an
ikan, bila kecerahan

50 c¢m cukup haik untuk pemaiiharaan
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Tabel 3. Nilali rata-rata kecer~han alr dalam tambak pearco-
baan selama penelitian. '

Waktu Perlalkuan: Mingsu nengamstan

(Jam) 1 -l . P 5 5 Z o]
31,7 28,3 33,3 35,0 33,3 31,7 30,0 35,3

12,00 A
B 3215 E?,E 34,9 3"5:.3 135:'3 53‘:5 3,0 _?F'"-I-pﬂ'
¢ 31,7 28,3 32,6 34,3 35,3 32,6 31,0 33,0
Keterangan : A = 3 ekor ayam/ 150 >
B + 6 ekor syam/ 150 m"
J ¢ = 9 ekor ayam/ 150 m=
-36 T
25
Sl
33
5 2
e
=
5 30 mmmmeeees B
H [ P SRS
ey Eg' 7

> T *

I II III IV ¥ VI : VIT VIIT
Walktu (Minggul ¢

Gambrr 5. Keadaan kecershsn pada setinp perlakuan selam=
penelitian. :
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akibat kelebilhan fitonlankton sebalikny- kecerrhan %kebih
dari 60 em di anjurkan dipuouk. Berdasarkan Kriteria kece-

rahan yans baik untuk udsng, yoitu berkisar 30 -40 cm (poer-

‘nomo, 1988) dalam Mappa, 1989,

£a Sifat kimia

2:1. Oksizen terlarut

nagll venmamatan nksinen f:.e-r-llarut snlﬂrr!a nenelitian
davat dilihat pada lamoiran 3. Nilai rata-rath setian ming
Fu padna setisno parlsakuan {tabal 4 Rﬁmbar A dan 7). Konsen-
trisi oksizen terlarut pada ner;akuan 4 selalu tertinesml
selmm?.%anﬂlitiﬂn jika dibandinekan dengan perlakuan B dan
perlaluan C. -

Fluktu=gsi ﬂksiﬁﬂn teriarut pada vagi hari sebelum mata
hari terbit (pukul 06.00) dan sore harl {mukul 16.00) ber-
kisar masing-mrsing 3,3 - 5,01 ppm dan 7,07 - 8,30 pom.
Kisaran oksiren terlarut sore hari lebih tingri derinoada

vafgl hari, Hal ini dieebsbkan pada sisang hari terjadi pro-

"ges fotosintesa oleh fitoplankton sebegal produsen oksigen,

nada malam Hari tidok terjadi fotosintesa sehinega oksiren
hETkﬂanF pada waktu Huhuh_- Sumawid jaya 1974 wmauyatakan
hahwn.siﬂng hari ﬂksigen terlarut bartambah Jika terjadi
fotosintesa, sebaliknys p;qdé -.mnla;u ‘harl atau cum:s; barawan
oksiren hilang karena perombalkan dan pernavasan organisme.
inalisis sidik ragam 'rué-n.unjul'-d":an Lahwa penearuh kotor-

“an ?ynm basah berpengaruh nyata terhadsp konsentrasl oksigen
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Gambar 6. keadasn oksigen terlarut pads pukul 06.00
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Tabal 4. Nilal rata-rata oksigen terlsrut psda setlap per-
lakuan selama penelitisn,

M
Walktu Perlakuan inggu pengamatan

(Jam) 1 2 3 b 5 6 7 8

5,01 4,58 4,42 4,95 4,41 4,80 4,64 3,61
'r'l'r?ll 4:?5 'I-i-l'z? k]jﬂ #[25 ht}l 515? hr"l'}
bo8h L, 48 4,21 4,17 4,06 4,02 4,47 3,32

8,30 8,18 8,21 8,17 7,78 7,93 7,90 7,17

8,28 7,97 7,88 7,87 7,75 7,90 7,55 7,05
8,02 7,97 7,97 7,52 7,88 7,80 7,57 7,75

06 .00

1E¢D’D

aw>=|lam=»

Keterangan : A =__'5 akor a:.ram.«-" 150 H'IE
B = & gkor ayam/ 150 T

c 9 gkor ayam/ 150 me

FIEE SN Sy

RS E O

f~ 1T iix 1Iv v VI  vii VIII'
Waktu ( minggu )

-

pada setiap perlakusn selama penelitian,
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et
+ e
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s e
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-
f
u A .
i
=R - —— - B
et O
minggu pengamatan

! : L v .
I II  III IV V- VI VII VIII

Gambar 7. Keadaan oksigen te;alrut’ﬁada pukul 16,00 pada
setlap perlakuan selama penelitian,

terlarut pade minggu IV sampei minggu VIII, Uji beda nyata

- terkeecil menunjukkan bahwa ketiga perlaluan A, B dan C ber-

beda sangat nyata | lampiran 38, 41, 43, dan 45 ) tertingri
nada perlabuan A kemudian perlokuan B dan nerlakuan C. Ren-
dahnya oksigen terlarut psda perlakuan C diduga disebabkan
oleh haﬁ&aknya kntnrnﬁ ayam basah yang masuk kedalam tambak
sehinggs"terjadi pembusulfan alkan mengakibatitan orgonisme da-

lam tambak lebih benyak memakai O, untuk aktivitasnya.
2.2, Karbondioksida bebas (C0,)

Keadaan karbondioksida bebas selama penelitian dapat

dilihat pada lampiran 4. Sedangkan nilai rata-rata setiap

L]
a
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Tabel 5, Nilai rata=-rata CO behné pada setlap perlakuan
dalam tambak percobsan selama penelitinn

Waktu Ferlaluan

Minggu Pengamatan

(JTam) 1 2 3 5 [ 7 8
06.00 A 7:31 8,32 7,51 7,39 7,52 7,17 7,24 B,37.
B 7.35 8,47 7,71 8,03 8,35 7,44 7,41 B,M
c 7,33 8,03 8,62 8,28 8,64 8,50 7.57 8,97
16.00 A b,69 4,63 4,74 4,73 3,85 3,95 4,35 4,17
B 4,78 4,80 4,73 4,80 4,35 4,67 4,37 4,43
c 5,25 5,38 5,45 5,36 5,46 5,56 5,30.4,85
Keteranman : A =% ekor avyvam/ 150 mE
B = &6 gkor ayam/ 150 r1:‘:f
C = 9 ekor ayam/ 150 m"
&
B
=1
L
n
a
[
- 2
.l
&
I
5
e ]
5
g 4 bk hhhbde _
L
I IT III..I¥ - ¥ VI VILT VII1
Waktu (minggu)
_ Gambar 9, Keadaan CO, bebms pada setiap perlankusn dalam

tambak percobaan selama penelitisn,

28
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' Gambar 8, Keadaan karbondioksida bebas pada pukul 06.00

pada getiap perlakuan selama penelitian.

perlakuan disajikan pads tabel 5 gambar 8 dsn 9.

Eerdésarkan tabel 5 menunjukkan bahwa selams renalitian

fluktunsi karbondiloksida bebas setiap mingan mda setiap

IPETIEHUHH setelah nemberian kotoran ayam basah kelihatan =

“hya manyniﬂh. Punecal tertinegi konsentrasi karbondioksidas

hebas pada akhir penelltisan (minggu VIII).

Hasil uji sidilk raﬂaﬁ manuankkgn Pahwa pemberian ko=
toran ayam basah denman dosis yang berbeda berwengaruh nyata
terhadap konsentrasi EDE vebas terjadail nada mingru IV sam-

pali mingru VIII., Selanjutnys berdasarkan uji beda nyata ter

kecil menunjukkan bahwa ketiga perlakuan 4, B dan C berbeda

. ‘nyata kecunli padn mingmi IV perlalkuan B dan C tidak berbeda

ny=ta (lamriran 50, 52, 3L, 56 dan 58). Konsentrosi karbon
dioksldg bebas didapathan;tartinggi pada perlaluan C. n¥ing-
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‘ginya kadar karbondioksida bebas pada perlakuan C kemungkin

an disebabkan oleh kotoran ayam basah yang semakin banyak
sehingpa diuraikan oleh organisme yang mengrunakon ksigen
serta memperoduksi karbondioksids bebss dalam proses penpu-
raisn bahan-bahan organilt (Renn, 1970).

Randungan karbondiokslda bebas pada pegi hari didapat
kan lebih tinggi dari sore hari, hal ini disebabkan karena
mada sore harl phytqplaﬁktun manggunalian karbondiokdida be-
bas untuk fotosintesa dengan baﬁtuan sinar matahari. Soese-
no (1974) menyatakan bahwa karhondioksida bebas dapat beru -
bah sepanjang harl menurut lkesdaan yang berlaku. Di waktu
tumbuh-tumbuhan sedang bérasimilasi dengan giat ﬁapat diner-
oleh karbondiocksida bebas-rendah sekalil,

Kisaran karbondiokesida bebas diperoleh selama peneliti-

an magih dﬂlam kisaran yanp haik untuk kehiduwnan udang, me-

" nurut Swingle (195&] apahila HE terlarut sehesar 2 ppm maks

kadar ﬂﬂe.hehas aman bagi ikan dan udang adalah 15 ppm.

7«3, Dersjat keasaman (oH)
Hasil pengnmatan derajat keasaman selama penelitinn
nnda setian perlakusn dapat dilihat pada lampiran 5. Sedang
kan nilal rata-rata seti#ﬁ minggu {tabel & gambar 10 dan 11).

Nilai rota-rata pH air, baik magil hari maupun-sure hari
menun jukkan bahwa pagi hari sebelum matahari terbit pH a2ir
rendsh sedanskan pada sore harl tingpil. Keadaan ini mungkin
disebabkan oleh knnsantrnﬁi GGE bebas ‘pagl ﬁari meningkat

akibat hasll resplraszl organisme perdiran, Yada sleng hari




tiap perlakuan dalam tambak percobaan selama
pena}itian.

Tabel 6. Nilal rata-rata derajat ka&eaﬁan (pd) pada s8= -

Walktu Perlalkuan, Minggu pengamatan

(Jam) 1 2 3 Iy 5 6 7 8

06 .00 A 6,62 6,35 7,06 7,00 6,65 6,45 6,98 7,24
y B 6,62 6,26 7,32 7,08 6,49 6,36 6,83 7,07
" C 6,63 6,35 7,12 7,02 6,58 6,50 6,86 7,09
16.00 A 7,46 7,27 7,90 7,71 7,38 7,51 B,18 8,15
B 2,47 7,37 8,12 8,01 7,57 7,43 7,72 7,93
, C 7635 T35 8,08 7,98 7,63 7,50 7,82 8,33
i Katerangan : A= 3 ekor ayamf 150 md
! B= & skor ayam/ 150 ma
. C= 9 ekor ayam/ lﬁﬂ-m2
| 8
A
S Lt B

2
Derajat Keaseman (pH)
e

Gambar 10, . Keasdaan dersjat keasaman gelama peneiitian
dalam tambak percobaan. '

i T II IIT IV ] VI Vit Wiil




Derrjat keasaman (pH)

Gﬂmhaé.l1. Keadnan pH air pada

35

9y
8,5
5 L
? o
+4++++++ C Hinggq_pangﬂmﬂtan
I 7 5 IITI IV v Vi viI - VIII
pukul 16,00 selama

nenelitian.

sampai sore hari menurun karena digunaksn oleh mhytoplank=-
ton untulk fotdsintesa (Boyd dan Linchkuppler; 1979).

Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa kotoran ayam
basah dengan dosis y-ng berbeda tidak berpenraruh nyata ter
hordap pH air tambak, MNilai rata-rata dorsjat kessaman se-
lamn penelitian berkisar antara 6,62 - H,kﬁlﬁtabE1 6. DE;
‘rajat lkeasaman air tersebut masih dapat menunjang kehidunan
orpanisme perairan (udang). Euarnumﬁ {l?ﬂéi menjelaskan-

bahwa pertumbuhan udang yang9paling baik o .7 = 9.

2.4, Alkalinitas
) Hasil nengamatan ﬂlkqliniﬁaa setiap perlakuan selama
penelitian dapat dilihat.%ﬁﬂg lampiran 7. Sedanckan nilai

rota-rata setiap mingmu " (tabel 7 gambar 12),
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Tabel 7. WNilai rata-rata Alkalinitas peda setlap parlakuan
selama penelltian.

Mingzu pengam-tan

2 3 L 5 & 7 8

A 83,3 76,7 80,0 63,3 83,5 74,0 66,7 65,0
5 77,7 76,7 63,3 63,3 83,0 AG,7 66,7 71,7
77,5 85,0 75,0 65,00 91,7 93,5 63,53 76,7

Perlakuan

[
Keternngan 3 A = 5 ekor ayam/ 150 m"
B = 6 ekor ayam/ 150 me
¢ = 9 skor ayam/ 150 m°
90
E, L
280
{9
[+
F
|27
—
—
B
—
=80
i
_ m=memmamemm B
Minggu pengamatan e
I II I " IV - ¥ VI VII VII1
G-mbar 12. Keadsan alkalinitas pada setliap perlakuan

gelama penelitian.

[

-
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Fluktuasi alkalinitas prda setiap perlakuan menunjuk-
kan bahwa alkalinitas tartinggi pada perlakuan € terjadi
pada minggu VI ssdanghan terendah pada parlakusn B terjadi
pada minggu III. Nilai rata-rats .alkalinitas pada perlaku-

an A selalu terendah dibanding dengan perlokuan B dan C ke-

cuali prda minggu I dan III.
Hasil uji snalisis sidik rogam menunjukkan bahwa peng-

aruh leotoran ayam basah berpengaruh nyata terhadap konsent-
rasi alkalinitas pada miﬁggu V sampai VIII. PBerdasalkan Uji
beda nyata terkecil pada minggu VII dan VIIX konsentrasi al-
kalinitas lebih tinggi pada perlnlusn C kemudian perlakuan B
menyusul pﬂfinkuan A, Tingginya konsentrasl alkalinitas pada
Parlaﬁuan C diduga disebablkan oleh perlakuan kotoran ayaml

basah dengan dosis yanr berhéda, dimana komponen alkalinit-s

" yang utama ialah kation dan marnesium kﬂrbunat (WHrdayn 1951].

- Kisaran nilai rata-rata alk=1initas adalwh 83,3 = 93,3
pom, Kisaran ini di anggap masih layak untuk budidaya udang
menurut Swingle (1968) nilal alkalinitas sedang 50 - 200 ppm
EHEGE malka CO, cukup terzedia ﬁén perairan itu berproduktivi .
tas sedang. Sedangkan NTAC {1988) men;arankan agar nilai al-

kalinitas perairan Behaiknyé dl atas 20 ppm.

2.5. Nitrit (NO,)
Pengamatan nitrit EE:LE.H'E p-analit:l..an dapat dilihat pada
1EE;iran B.. Sedangkan nila;.rataurfta pada setiap perlakuan

( tabel 8 gambar 13).




[

Tabel 8.

Nil~i rata-rata nitrit (NO_,) selama penelitian
~pada setiap parlakuan dalaﬁ tambak percobaan.

Waktu Perlakuan

(Jam)

Mingguy vengamatan
1 2 3 L 5 3 7 g

06.00

4 0.86 0,05' 0,04 0,27 0,20 0,37 0,39 0,48
s 0,05 0,06 0,04 0,16 0,20 7,50 0.55 0,56

¢ 0,06 0,17 0,02 0,15 8,°1 0,50 0,49 0,62

=
Keteranpan : & = 3 ekor ayam/ 150 m=

Nitrit (ppm)
o o Q
L
o wm O

0,05

B = § ekor ayam/ 150 m"

C = 9 ekor ayam/ 150 m~

i

PR L P B ot

R A L L

Minggu Pengamatan

Y —

i II I11 ' ‘LW v Vi Vi VIII

" Gambar 13, Keadaan Nitrit (NO.). pada setisp perlaluan

dalam tambak percobann selams penelitian

L]




ol 0 o e T

= - T . —— — - -

= e o

e

i Bl L, T i g W i e e

37

Eerdasafkan tabel A8 tersebut menunjulklkan b~hwe parla-
ku%n i, B dan C canderuné nailk mulai pada mingmu IV sammel
minggu VIII. Konsentrasi nitrit tertinrgl terjrdai rpada
akhif.panelltian (lampiran 8). Tingeinya kandunran nitrit
pﬁda minggu tersebut diduga dlsebabkanlhertumpuknra kotoran

ayam dan semakin banyaknya hasil deltomuosisi ogrgsniame yang

sudah.mati. Hal ini didukung oleh Pescod (1973) bahwa de-

" komposisi organisme yang sudah matil menchasilkan HH!F Yane

dalam keadman aerob dirubah menjadi nitrit oleh bakteri

Nitrosomonas didalam proses nitrifikssi,
Hasil uji analisls sidik ragam menunjuklkan b~hwa kotor-

#* an ayam basah dengan dosis yang berbeda tidak bepenraruh

nyatﬁ terhadop konsentrasi nitrit dalam setiap perlakuan
dan konsentrasi nitrit pada perlaluan C lebih tinggi dari
perlskuan A dan B, @an sudsh melampaidl batas yang bagus
untuk budidaya iksn tetapi udang masih dapat untuk hidup.

56, moniak (NH5) *

Pengamatan Amoniak Eelﬁm&"ﬁaﬁeiitian dapat dilihat pa-
da ampiran é. Sedang nilai }ﬂth-ratﬁ setlap mingsu {tabel
9 gambar 14L). - :

Mibai amonialk tertinggi peda akhir penelitian (minggu
FIIi}, sedang nilai tarendéh vang diperolel selama peneli -
tian terjedl pada minggu I. Pada seﬁua perlaltuan cenderung
meningkat pada akhir penelitian {(tabel lnmpiran'gl. Hal

inl diduma dissbabltan nlah“ﬂemakin'hertnmhnhnyﬂ kotoran ayam




it T I R e S

o

R iy e i R

Tabel 9. WNilai rata-rata amoniak selama penelitian pada

getiap perlakuan dalem tambak percob=an,

Minggu pengamatan

Waktu Perlakuan

{Jam) 1 2 5 b 5 6 T 3

06.00 A 0,19 0,35 0,37 0,37 0,12 0,36 0,13 0,29
B 0,11 0,46 0,36 0,33 0,19 0,32 0,19 0,40
G 0,10 0,34 0,24 0,24 0,14 0,24 0,14 0,58

% akor ayam/ 150 e

& ekor ayam/ 150 m=
g akor ayam/ 150 m=

u

Keterangan i A
B
c

0,60

o, 50| A
7 I -
~0, 40

E R e i
.30 '

&

w0, 20|

=

=
0,10

T I¥Irt Iv ¥ VI VII WYIII .
" Waktu (minggu)

Gambar 14e Keadsan amoniak (NH;) pada pukul 06.00
pada setiap perlaku;n selama penelitian.

38
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- masuk ke dalam tambnk, sﬂﬁinnga amoniak damat meningkat.

Cholil {195'?},_ menyatakan kotoran udong dan hasil kemiatan
jasad renik dan pambusuﬁan-bahan'nrganik yang kaya alkan
nitrogen (protein) dapat meninghatkan amoniak,

Hasil uji analisis sidik ragam menunjulkican bahwa kotor=-

an ayam basah dengan dosis Yang berbeda tidgk berpengaruh

. nyata terhadap konsentrasi amoniak kecuali pada minggu V

dan mingzu VIII. Eerdaéaﬁan uji beda nyata terkscil pada
mingzu VFII perlakuan C berbeda nysta dengan perlakuan A
dan B sedengkan A dan B tidak'berﬁeda nyata (lamuwiran 89).
Kisafan k~ndungan amonlalk selama penelitian masih da-
pat dikatakan bahwa amnﬁiﬁk masih dalam kisaran yong layak
bapl kehiduprn organisme (udang). Sylverter (1957 dalam
Yardoyo, 1981) menganjurkﬁn agar amoniak dalam »ir sebalk-

nyz tidak lebih dari 1,5 DIM.

2.7. Fosfat

Hagil pengamatan fﬂsf?t pada setiap perlakuan selama
penelitiah dapat dilihat pada.lampiran 10. Sednngkan nilai
rota-rata setiap minggu (tabel 10 gambar 15).

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai
ratan-rata fosfat selama penelitian tertingei diperoleh, pada
perlakuan C minggu IV. Eedangﬁan nilai rata-rata terendah
diperoleh pada perlakuan A'mingﬁuzI. Tingginya fosfat pada

Perlékuan € diduga sebogai zkib-t hanyalknya kotoran ayam

basnh yang masuk ke dalam tambak.
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Tabel 10. Nilsi rata-rata ortofosfat psds setinp perlakuan
dalom tambak percobran selama penelitian,

LT

Waktu Perlakuan Minggu pengsmatan

(Jam) 1 2 3 Iy S- 6 7 8

06,00 A 0,05 0,07 0,16 0,09 0,47 0,10 0,34 0,43
B 0,09 0,10 0,18 0,05 0,23 0,29 0,20 O,LL
c 0,11 0,16 0,53 0,58 0,28 0,07 0,28 0,27

*Keteranmen: A = 3 ekor ayam/ 150 m®
B = 6 ekor ayam/ 150 e
C = 9 ekor ayam/ 150 me

0,60

_4___&I
SPR—— .

i

0,55

0,50
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Haegll ﬁji gldik ragam menunjukkan bshwa kotoran ayam
basah dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata
terhadap kandungan fosfat dalam tambak percobaan. Kisar-
an nilai rata-rata fosfat dalam tafnbak percobaan selama .
penelitian menunjukikan haﬁWu pada perlakuan C ( 9 ekor
ayam ) mamblerrikan hagil yang terbalk., Hal inl diduga se-
mikin tinggi ksndungan kalsium dalam air yang disebabkan
oleh kotoran ayam basah akan memberikan ketersediaan fos-
fat. Wardn&u (1981) menyatnkan bahwa kadar kalsium erat
hubungannya dengan Eediaen.fnsfat yang terlarut dnlam air
Selanjutnya dikstakan bahwa kalsium yang berlebihan dalam
air akan bereaksi dangan:fnsfat'dan_mengandap. Kisaran
fosfat selama penelitian dalam tambak percobasn di anggap
masih layak untuk menunjang kehidupsn udsng. Menurut Lund

(1971) kandungan fosfat dalam perairan sebaiknya tidak lel

bih dari S50 ppm agar kualitas alr tetap baik,
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V. EKESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil mpenelitian didapatkan bahws per-

lakuan terbailk dilihat dari produksi ayam dan kua-

litas alr yang baik adalah & ekor ayam/ 150 mE.

Pada perlakuan 3 ekor ayam/ 158 111'2 ualitas air ba-
gus untuk budidaya tetapl produlksi ayam lebih rendah.
Sedangkan perlaluan 9 ekor ayam/ 150 m:a memberilkan

pengarubh negatif terhadap kualitas air karena .kan -

dungan zitritoye S-ngxt.

Saran

Sagz usshs budidars farpedn udans dan 27E>

dismmalmn zezeliRarzza & ekor ayazm/ 130 a7,

E = hat =

¥
o S
—_—

ksapglian Tada ZusI=

marail dan diszat

gganz wizdn 41 tazmbex,
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